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Pendahuluan

« Tomat merupakan komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan banyak dimanfaatkan sebagai bahan
pangan.

«Produktivitas tomat masih belum optimal karena pengelolaan unsur hara yang belum tepat.

«Pupuk NPK berperan menyediakan unsur hara makro yang penting bagi pertumbuhan tanaman.

«Unsur mikro boron berperan dalam proses pembungaan dan pembentukan buah.

«Penggunaan kombinasi pupuk yang tepat diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah dalam penelitian ini dipaparkan sebagai berikut:
1. Pengaruh pemberian pupuk NPK Mutiara berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.
2. interaksi antara pemberian pupuk NPK Mutiara dan boron dalam mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman tomat

3. pengaruh pemberian pupuk Boron terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat
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Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2025 di lahan milik Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang
berlokasi di Desa Modong, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo. Alat yang digunakan meliputi traktor, cangkul,
penggaris, alat tulis, timbangan digital, meteran, gunting tanaman, pelubang mulsa, ember, jangka sorong, serta
kamera atau handphone untuk dokumentasi. Bahan yang digunakan antara lain bibit tomat, pupuk NPK Mutiara,
pupuk boron, air, dan mulsa plastik.Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan

d

ua faktor yang diulang sebanyak tiga kali sehingga diperoleh 27 satuan percobaan. Faktor pertama adalah dosis

pupuk NPK Mutiara yang terdiri dari tiga taraf yaitu 150 kg/ha, 200 kg/ha, dan 250 kg/ha. Faktor kedua adalah dosis
pupuk boron yang terdiri dari tiga taraf yaitu 1 cc/liter, 2 cc/liter, dan 3 cc/liter.

Prosedur Penelitian

. Persiapan Lahan

. Penanaman

1
2
3. Pemberian Pupuk
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6

Variabel Pengamatan
. Panen
. Analisis Data
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Hasil

Jabel 1. Rata-rata Penzaruh dosis pupuk NPK dan Boron terhadap tinggi tanamanTomat

perlakuan Hang

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
NPK 150kg’ha 13.04 16,71 2086 b 27.87b 4692 a
NPK 200kg'ha 12.29 15.81 19.76 ab 24 .68 ab 51.14b
NPK 250kg/ha 12,15 15.73 1891 a 2343 a 5092b
BNJ 5% tn tn 1.7489 4.000 4330
Boron 1cc/liter 12.70 15.81 20,20 2472 51.0
Boron 2cc/liter 11.90 15,72 19.45 25.00 490
Boron 3cc/liter 12.88 16,72 1988 26.26 490
BNJ 5% tn tn tn tn tn

Tanaman yang menerima perlakuan pupuk NPK 200 kg/ha pada akhir pengamatan menunjukkan pertumbuhan tinggi
tanaman yang paling baik dibandingkan perlakuan lainnya.

@ www.umsida.ac.id umsida1912 ¥ umsidal912 ”m'éi‘r'»i'r?fﬁédiyah © umsidal9l2 5

sidoarjo




Hasil

Jabel 2. Rata-rata Pengaruh dosis pupuk NPK dan Boron terhadap Jumlah Daun Tomat

umur
perlakuan 7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST

NPK 150kg/ha 3.33 4.61 711 b 9.67 b 10.61 a
NPK 200kg’ha 2.94 4.67 6.00 ab 8.78 ab 13.11b
NPK 250kg/ha 2.83 4,50 5.89a 8.39a 11,61 ab
BNJ 5% tn tn 1.087 1227 2.365
Boron 1cc/liter 2.94 4 .44 6.33 8.72 11.83
Boron 2cc/liter 3.11 4 44 6.44 8.83 11.22
Boron 3cc/liter 3.06 4.89 6.22 928 12.28
BNJ 5% tn tn tn tn tn

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda
nyata. tg= tidak nyata

Tanaman yang menerima perlakuan NPK 150 kg/ha pada fase awal pertumbuhan menunjukkan jumlah daun tertinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Pada umur 21 HST dan 28 HST, perlakuan ini menghasilkan jumlah daun lebih banyak

dan berbeda nyata dengan NPK 250 kg/ha, sedangkan NPK 200 kg/ha tidak menunjukkan perbedaan nyata dengan
keduanya.
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Hasil

Tabsl 3. Rata-rata Pengaryh Pengash desis pupuls NPK dan Boron terhadap Luas Dawn Tomat

perlakuan =
THST 14 H5T 21 H5T 28 HET 33 HST

NPK 130kg'ha 3,29 13,28 31,42 12,350 11734 a
NPK 200kg'ha 3,71 12,01 20,36 43,83 ab 12828 b
NPK 230kg'ha 3,91 10,84 20,75 4405 a 108,73 ab
BNI 3% tn th th 12,613 49,045
Boron lcc/liter 404 13,29 2036 62,36 137.69
Boron 2cc/liter 3,24 14,34 2808 63,33 139,73
Boron 3co/liter 5,26 13,92 28 38 63,99 155,04
BNI 3% tn tn tn tn tn

Keterangan: Angka rata-rata yang dulouti buruf vang zama pada kolom vang sama memmukkan tidak berheda
nvata. o= hdak nuata

Tanaman yang menerima perlakuan NPK 150 kg/ha pada fase awal pengamatan menunjukkan luas daun paling tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Pada umur 28 HST, perlakuan ini menghasilkan luas daun terbesar dan berbeda nyata
dengan NPK 250 kg/ha, sedangkan NPK 200 kg/ha tidak berbeda nyata dengan kedua perlakuan tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa pada fase vegetatif awal, dosis 150 kg/ha sudah cukup mendukung perkembangan daun tanaman.
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Hasil

Tahsl 4. Rata-rata Pengaryh Pengaruh dosis pupyl NPK dan Boron teghadap Diameter Batang Tomat

lak =
perare  T7HsT 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
NPK 130kg'ha 245 3,21 439t 531a 6.83 b
NPK 200kg'ha 1.83 2,48 309a 383a 5,00 ab
NPK 230kg'ha 1,82 239 3,19 ab 38%a 474 a
BN 5% th tn 0,236 0,204 0,473
Boron lec/liter 2.40 3.30 423 5,21 6,70
Boron 2ec/liter 243 5.14 422 5.18 6,58
Boron 3cc/liter 247 3,26 431 5,16 6,54
BNJI 5% th tn tn tn tn
Eeterangan: Angka rata-rata vang didampingi hurf vang sama pada kolom yang sama menunjuklan tidak beda nyvata.
to= tidak nyata

Perlakuan NPK 150 kg/ha menunjukkan diameter batang tertinggi pada fase awal pertumbuhan. Pada umur 21 HST,
perlakuan ini berbeda nyata dengan NPK 200 kg/ha, tetapi tidak berbeda nyata dengan NPK 250 kg/ha, sehingga
menunjukkan bahwa dosis 150 kg/ha sudah cukup mendukung pertumbuhan batang.Pada umur 28 HST, semua
perlakuan tidak berbeda nyata, walaupun rata-rata NPK 150 kg/ha masih lebih tinggi.Pada umur 35 HST, NPK 150
kg/ha kembali menunjukkan diameter batang tertinggi dan berbeda nyata dengan NPK 250 kg/ha, sehingga dapat
dikatakan dosis ini cukup efektif dalam meningkatkan diameter batang tanaman.
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Hasil

Iabgl 5. Fata-rata Pepzaruh Pengaruh dosis pupyk NFE dan Boron ferhadap Jumish Bungs Tomat

perlaluan Fata-Fata
NPE 130kg'ha 44 44 3
INPE 200kg'ha 54,67 b
NPE 250kg'ha 56,00 c
BINT 3% 3,87
Boron lec/liter 48 33 a
Boron 2co/liter 52,44 ab
Boron 3ec/liter 54,33 b
BN 5% 3,87
Keterangan: Angks-gnzka yang didamping: hurif vang sama pada kolom yang zama memmjuklkan tidak beda nyata.
o= tidak nuata

Pada faktor pupuk NPK dengan nilai BNJ 3,87, perlakuan NPK 150 kg/ha (44,44 a), NPK 200 kg/ha (54,67 b), dan NPK
250 kg/ha (56,00 c) menunjukkan huruf yang berbeda, sehingga ketiga perlakuan tersebut berbeda nyata. Berdasarkan
nilai rata-rata, NPK 250 kg/ha memberikan hasil tertinggi sehingga menjadi perlakuan terbaik pada faktor NPK.Pada
faktor boron dengan nilai BNJ] 3,87, perlakuan Boron 1 cc/liter (48,33 a) berbeda nyata dengan Boron 3 cc/liter (54,33
b), sedangkan Boron 2 cc/liter (52,44 ab) tidak berbeda nyata dengan keduanya. Berdasarkan nilai rata-rata, Boron 3
cc/liter memberikan hasil tertinggi sehingga menjadi perlakuan terbaik pada faktor boron.
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Hasil

Tabgl 6. Rata-rata Dengarub Penzaruh dosis pupyk NPK dan Boron terhadap Jumiah Buzh Domat

perlakuan Fata-Fata
NPK 130kg'ha 31.11a
NPK 200kg'ha 38.33 ab
NPK 250kg'ha 38,89 b
BN 5% 3,68
Boron lec/liter 12,78 a
Boron 2ec/liter 1367 a
Boron 3cc/liter 1811 a
BN 5% 3,68

Eeeteranzan: Anglea-anska vang didapapime huruf vang sama pada kplom vang sama memmyukkan tidak beda nyata.

Tanaman yang menerima perlakuan NPK 250 kg/ha menunjukkan hasil tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini
diduga karena dosis tersebut mampu menyediakan unsur hara yang lebih cukup untuk mendukung pertumbuhan
tanaman secara optimal.Pada perlakuan boron, tidak terdapat perbedaan nyata antar dosis. Namun secara rata-rata,
boron 3 cc/liter memberikan nilai paling tinggi sehingga cenderung memberikan hasil yang lebih baik.
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Hasil

Tabsl 7. Rata-rata Pengaruh Penearuh dosis pupuk NPK dan Boron terhadap Bobot Bush Tomat

perlakuan Fata-Fata
NPK 130kg/'ha 12122 a
NPK 200kg/'ha 156678 b
NPK 230kg'ha 157356 b
BMNJ 5% 17993
Boron lco/liter 138.00
Boron 2cc/liter 1499 44
Boron 3cc/liter 1530.11
BMNJ 5% tn

Eeterangan: Perbedaan dinvatakan nyata apabila selisih rata-rata perlalman lebih besar. in= tidak nyata

Tanaman yang menerima perlakuan NPK dosis tinggi menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dosis rendah.
Perlakuan NPK 200 kg/ha dan 250 kg/ha memberikan hasil lebih tinggi dan berbeda nyata dengan NPK 150 kg/ha.
Berdasarkan nilai rata-rata, NPK 250 kg/ha menghasilkan nilai tertinggi sehingga dapat dianggap sebagai perlakuan
terbaik.Pada perlakuan boron, hasil analisis menunjukkan tidak terdapat perbedaan nyata antar dosis yang diberikan.
Namun secara rata-rata, boron 3 cc/liter memberikan nilai paling tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.
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Hasil

Tabsl 8. Rata-rata Fenzaruh Pengaruh dosis pupuk NPE dan Boron ferhadap Remanisan Jomat

perlalman Fata-Rata

NPE 150kg/ha 4.80a
NPE 200kg'ha 5.10a
NPE 250kg/ha 532 b
BNJT 3% 0,33

Boron 1cc/liter 4,94 a
Boron 2cc/liter 5.14 ab
Boron 3cc/liter 563 b
BNI 3% 0,33

Keferapzan: Angks-gnzka yang didamping buruf vang zama pada kplom vang sama menumubdkan tidak: beda nyata.

Tanaman yang menerima perlakuan NPK 250 kg/ha menunjukkan tingkat kemanisan tertinggi dibandingkan perlakuan
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dosis NPK mampu meningkatkan pembentukan gula pada buah
sehingga menghasilkan tingkat kemanisan yang lebih tinggi.Pada perlakuan boron, terdapat perbedaan nyata antar
dosis. Boron 3 cc/liter memberikan nilai kemanisan tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya, sehingga menunjukkan
hasil yang lebih baik dalam meningkatkan kualitas buah.
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Hasil

Tabsl 9. Rata-rata Pengaruh dosis pupuk NPK dan Boron terhadap Index Panen Tomat

Indeks

perlakuan Panen

NPK 130kg ha 0.70 a
NPK 200kg'ha 0.75b

NPK 230kg'ha 0,74 ab
BNJ 5% 0,05
Boron lco/liter 0,70 a

Boron 2co/liter 0.73 ab
Boron Jco/liter 0.76b
BNJ 5% 0,05

Wﬂﬂ-m}ﬂEMM?mﬁ sama pada kplom vang sama menumuklan tidal beda nyata.

Tanaman yang menerima perlakuan NPK 200 kg/ha menunjukkan nilai indeks panen tertinggi dibandingkan
perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa dosis tersebut mampu meningkatkan keseimbangan antara
pertumbuhan vegetatif dan hasil tanaman.Pada perlakuan boron, terdapat perbedaan nyata antar dosis. Boron 3

cc/liter memberikan nilai indeks panen tertinggi sehingga menunjukkan hasil yang paling baik dibandingkan
perlakuan lainnya.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman.
Pada fase awal pertumbuhan, dosis NPK 150 kg/ha sudah mampu mendukung pertumbuhan tanaman seperti tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter batang, dan luas daun. Namun seiring bertambahnya umur tanaman, kebutuhan
unsur hara meningkat sehingga dosis NPK 200-250 kg/ha memberikan pertumbuhan dan hasil yang lebih baik.Pada
perlakuan boron, sebagian parameter tidak menunjukkan perbedaan nyata. Namun secara rata-rata boron 3 cc/liter
cenderung memberikan hasil yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa unsur boron tetap membantu proses
pertumbuhan dan pembentukan hasil tanaman.Secara keseluruhan, pemberian NPK dan boron dapat mendukung
pertumbuhan dan meningkatkan hasil tanaman karena membantu ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan

tanaman.
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk NPK
dan boron memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Pupuk NPK berperan penting
dalam menyediakan unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman untuk mendukung pertumbuhan vegetatif maupun
pembentukan hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis NPK 200-250 kg/ha cenderung memberikan respons
pertumbuhan dan hasil yang lebih baik dibandingkan dosis yang lebih rendah.Selain itu, pemberian boron juga
berperan dalam mendukung proses fisiologis tanaman, terutama dalam meningkatkan kualitas hasil seperti tingkat
kemanisan dan indeks panen. Meskipun pada beberapa parameter tidak menunjukkan perbedaan yang nyata, dosis
boron 3 cc/liter cenderung memberikan nilai rata-rata tertinggi. Oleh karena itu, penggunaan pupuk NPK yang tepat
dan didukung dengan pemberian unsur mikro seperti boron dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan
pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman secara lebih optimal dalam budidaya tanaman.
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi ilmiah mengenai pengaruh pemberian pupuk NPK dan boron
terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar dalam menentukan dosis
pupuk yang lebih tepat dan efisien sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman secara
optimal. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung pengelolaan pemupukan yang lebih efektif dan
berkelanjutan dalam budidaya tanaman serta menjadi referensi bagi pengembangan penelitian selanjutnya di bidang
agronomi.
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